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ABSTRAK
Kas  merupakan  harta perusahaan  yang  sangat  rawan  terhadap  tindak  kecurangan,  disamping  itu  jika 
transaksi  yang  berhubungan  dengan  kas  relatif  tinggi,  maka  kemungkinan  kekeliruan  bisa  terjadi  dalam 
melaksanakan transaksi kas dan pencatatannya. Aplikasi pengelolaan penerimaan kas dan pengeluaran kas  bisa 
digunakan  oleh  manajemen  UKM  Jamur  Tiram untuk  melakukan  pengelolaan  manajemen  penerimaan  dan 
pengeluaran kas sesuai dengan kaidah akuntansi. Proses pencatatan transaksi penerimaan kas dicatat ke dalam 
jurnal  khusus yaitu jurnal penerimaan kas dan proses pencatatan transaksi pengeluaran kas dicatat ke dalam 
jurnal khusus yaitu jurnal pengeluaran kas. Setelah proses pencatatan ke dalam jurnal selesai kemudian diposting 
ke buku besar kas. Informasi yang bisa dihasilkan selain jurnal penerimaan kas, jurnal pengeluaran kas dan buku 
besar kas   adalah informasi mengenai Laporan penjualan perjamur perperiode, Laporan pembelian perperiode, 
Laporan penjualan perperiode,  Faktur penjualan, Laporan pembelian per no beli, Laporan Biaya perperiode.
Kata kunci : Sistem Informasi Akuntansi,  Kas, Penerimaan kas, Pengeluaran kas 
1.
2. Pendahuluan
Jamur merupakan salah satu produk komersial 
dan  dapat  dikembangkan  dengan  teknik  yang 
sederhana, Bahan baku yang dibutuhkan tergolong 
bahan yang murah dan mudah diperoleh sementara 
proses  budidaya  sendiri  tidak  membutuhkan 
berbagai peptisida atau bahan kimia lain. Budidaya 
jamur tiram memiliki prospek ekonomi yang baik, 
pasar jamur yang sudah jelas serta permintaan pasar 
yang  tinggi  memudahkan  para  pembudidaya 
memasarkan hasil produksi jamur tiram.
 Kas merupakan harta perusahaan yang sangat 
rawan  terhadap  tindak  kecurangan,  disamping itu 
jika transaksi yang berhubungan dengan kas relatif 
tinggi,  maka kemungkinan  kekeliruan  bisa  terjadi 
dalam  melaksanakan  transaksi  kas  dan 
pencatatannya. 
Usaha  jamur  tiram  ini  menghadapi 
permasalahan  dalam pengelolaan  penerimaan  dan 
pengeluaran kas karena masih menggunakan sistem 
manual  yang  sederhana,  dimana  semua  kegiatan 
baik kegiatan pengolahan data maupun pengolahan 
transaksi  masih  dilakukan  secara  manual.  Faktor 
kesalahan  manusia  dalam  melakukan  pencatatan 
dan pengolahan semua transaksi yang berhubungan 
dengan   penerimaan  dan  pengeluaran  kas  masih 
relatif tinggi. 
Informasi  merupakan  sumber  daya  strategis 
bagi  suatu  usaha,  di  samping  itu  informasi  juga 
dianggap  sebagai  suatu  entitas  yang  mendukung 
kelangsungan  hidup  suatu  usaha.  Para  praktisi 
bisnis  bergantung  pada  sistem  informasi  yang 
menggunakan berbagai teknologi informasi.
Untuk  membantu  Usaha  Jamur  tiram  dalam 
mengelola  penerimaan  kas  dan  pengeluaran  kas, 
maka  diperlukan  suatu  alat  bantu  aplikasi  untuk 
pengelolaan penerimaan kas dan pengeluaran kas. 
3. Kas 
Kas  merupakan  alat  pertukaran  yang  dapat 
diterima  untuk  transaksi  pelunasan  utang, 
pembayaran  tunai  dan  transaksi setoran  ke  bank 
dengan jumlah  sebesar  nilai  nominalnya [1].  Kas 
juga  merupakan   aset  perusahaan  yang  sangat 
rentan terhadap kecurangan [3]. 
Penerimaan  kas  dalam  suatu  usaha  bisa 
berasal dari beberapa sumber antara lain dari :
a. Penjualan tunai
b. Pinjaman (utang)
Pengeluaran  kas  dalam  suatu  usaha  adalah 




c. Pembayaran biaya [4]
Jurnal  adalah  alat  untuk  mencatat  transaksi 
perusahaan  yang  dilakukan  secara  kronologis 
dengan menunjukkan akun yang harus didebet dan 
dikredit beserta jumlah rupaiahnya masing-masing 
[2].
Jurnal  khusus  adalah  jurnal  yang  digunakan 
khusus untuk transaksi-transaksi sejenis seperti :
a. Jurnal Penerimaan kas
b. Jurnal pengeluaran kas [2]
Posting merupakan proses memindahkan ayat-
ayat jurnal yang telah dibuat dalam jurnal ke dalam 
buku  besar,  salah  satu  contoh  buku  besar  adalah 
buku besar Kas [2].
3 Analisa Dan Perancangan Sistem 
3.1 Tabel yang digunakan 
Tabel  yang  digunakan  pada  analisa 
perancangan sistem antara lain : 
a. Tabel Angsuran_utang (merekam data angsuran 
utang) 
b. Tabel barang (merekam data barang)
c. Tabel bayar_biaya (merekam data bayar biaya)
d. Tabel biaya (merekam data biaya)
e. Tabel buku_besar(merekam data buku besar)
f.  Tabel det_beli (merekam data detail pembelian)
g. Tabel det_jual (merekap data detail jual)
h. Tabel jamur (merekam data jamur)
i. Tabel pembelian (merekam data pembelian)
j. Tabel  penerimaan_kas  (merekam  data 
penerimaan kas)
k. Tabel  pengeluaran_kas  (merekam  data 
pengeluaran kas)
l. Tabel penjualan (merekam data penjualan)
m. Tabel utang (merekam data utang)
3.2 Rancangan Data Flow Diagram (DFD)
Diagram konteks atau DFD level 0 dari sistem 
ini sebagai berikut :
Gambar 1 Diagram Konteks
Dari  gambar  di  atas  pada  pembuatan  sistem 
informasi  Akuntansi  Manajemen  keuangan  ini 
terdapat  beberapa  entitas  yang  berhubungan 
langsung  dengan  sistem.  Entitas-entitas  tersebut 
adalah sebagai berikut :
1. Bagian Administrasi
Bagian  Administrasi  disini  bertugas 
memasukkan  data  jamur,  barang,  penjualan, 
pembelian, biaya, bayar biaya, utang, angsuran 
utang
2. Manajemen
Pemakai  dari  sistem  ini  adalah  pihak 
manajemen,  yang  mendapatkan  informasi 
mengenai  Laporan  penjualan  perjamur 
perperiode,  Laporan  pembelian  perperiode, 
Laporan  penjualan  perperiode,  Jurnal 
penerimaan kas,  Jurnal  pengeluaran kas,  Buku 
besar kas, Faktur penjualan, Laporan pembelian 
per no beli, Laporan Biaya perperiode.
4. Implementasi
4.1 Halaman Utama
Tampilan  pada  halaman  utama  terdapat 
beberapa sub menu antara lain home, data, output.
Gambar 2. Halaman Utama
4.2 Data 
Pada menu ini bisa melihat data yang sudah 
ada  dan  menambahkan  data.  data  yang  akan 
diinputkan terdiri  dari  :  jamur,  barang,  penjualan, 
pembelian,  biaya,  bayar  biaya,  utang,  angsuran 
utang. 
Gambar 3 Menu data
4.2.1  Data Jamur
Berfungsi  sebagai  sarana  untuk  melihat  data 
jamur dan menambah data jamur.
Gambar 4. Data jamur
Jika ingin menambah data jamur maka tinggal klik 
tambah, akan muncul tampilan untuk tambah data 
jamur
Gambar 5. Input Data jamur
4.2.2 Data Barang
Berfungsi  sebagai  sarana  untuk melihat  data 
jamur dan menambah data jamur.
Gambar 6. Data barang 
Jika ingin menambah data barang maka tinggal klik 
tambah, akan muncul tampilan untuk tambah data 
barang.
 
Gambar 7. Input data barang
4.2.3 Data Penjualan
Berfungsi  sebagai  sarana  untuk melihat  data 
penjualan dan menambah data penjualan.
Gambar 8. Data penjualan
Jika ingin menambah data penjualan  maka tinggal 
klik tambah, akan muncul tampilan untuk tambah 
data penjualan 
Gambar 9. Input Data penjualan
4.2.4 Data Pembelian
Berfungsi  sebagai  sarana  untuk  melihat  data 
pembelian dan menambah data pembelian.
Gambar 10. Data pembelian
Jika ingin menambah data pmbelian  maka tinggal 
klik tambah, akan muncul tampilan untuk tambah 
data pembelian
Gambar 11. Input data pembelian
4.2.5 Input Data biaya
Berfungsi  sebagai  sarana  untuk  melihat  data 
biaya  dan menambah data biaya.
Gambar 12. Data biaya
Jika ingin menambah data biaya maka tinggal klik 
tambah, akan muncul tampilan untuk tambah data 
biaya
Gambar 13. Input data biaya
4.2.6 Input data bayar biaya
Berfungsi  sebagai  sarana  untuk  menambah 
data biaya yang telah dibayar
Gambar 14. Input data bayar biaya
4.2.7 Data utang
Berfungsi  sebagai  sarana  untuk melihat  data 
utang dan menambah data utang
Gambar 15.Data utang
Jika ingin menambah data utang  maka tinggal klik 
tambah, akan muncul tampilan untuk tambah data 
utang  
Gambar 16. Input data utang
4.2.8 Input Data Angsuran Utang
Berfungsi  sebagai  sarana  untuk  melihat  data 
historis utang dan menambah data angsuran  utang
Gambar 17. Data angsuran utang
4.3 Tampilan Menu Output
Output  yang  bisa  dihasilkan  antara  lain  : 
Laporan  penjualan  perjamur  perperiode,  Laporan 
pembelian  perperiode,  Laporan  penjualan 
perperiode,  Jurnal  penerimaan  kas,  Jurnal 
pengeluaran kas, Buku besar kas, Faktur penjualan, 
Laporan  pembelian  per  no  beli,  Laporan  Biaya 
perperiode.
Gambar 18. Menu output
4.3.1 Penerimaan Kas 
Setiap  kali  ada  transaksi  penerimaan  kas 
yang berasal dari penjualan tunai  dan penerimaan 
pinjaman  maka proses pencatatan penerimaan kas 
akan  di  catat  kedalam jurnal  khusus  yaitu  jurnal 
penerimaan kas 
Gambar 19. Jurnal Penerimaan Kas
Pada  transaksi  penerimaan  kas  disamping 
menghasilkan informasi jurnal penerimaan kas bisa 
juga  dihasilkan  informasi  penjualan  jamur.  Salah 
satu  informasi  penjualan  jamur  adalah  penjualan 
perjamur  perperiode,  sehingga  bisa  diketahui 
berapa  penjualan  tiap  bentuk  penjualan  jamur 
perperiode
Gambar 20. Laporan penjualan perjamur perperiode
Informasi  penjualan  jamur  yang  lain  adalah 
penjualan perperiode sehingga bisa diketahui semua 
penjualan jamur selama periode waktu tertentu
Gambar 21. Laporan Penjualan Perperiode
Disamping itu informasi penjualan jamur yang bisa 
dihasilkan adalah faktur penjualan
Gambar 22. Faktur Penjualan
4.3.2 Pengeluaran Kas
          Setiap kali ada transaksi pengeluaran kas 
yang  berasal  dari  transaksi  pembelian  tunai, 
pembayaran  utang  dan  pembayaran   biaya  maka 
proses  pencatatan  pengeluaran  kas  akan  di  catat 
kedalam jurnal khusus yaitu jurnal pengeluaran  kas 
Gambar 23. Jurnal Pengeluaran Kas
Pada  transaksi  pengeluaran  kas  disamping 
menghasilkan informasi jurnal pengeluaran kas bisa 
juga  dihasilkan  informasi  pembelian  tunai,  baik 
pembelian jamur maupun pembelian barang habis 
pakai,  maupun  pembelian  yang  lain.  Salah  satu 
informasi pembelian adalah pembelian per no beli, 
sehingga bisa  diketahui  berapa  jumlah  pembelian 
per no beli.
Gambar 24. Pembelian per no beli
Informasi  pembelian  yang  lain  adalah  pembelian 
perperiode  sehingga  bisa  diketahui  semua 
pembelian selama periode waktu tertentu
Gambar 25. Laporan pembelian perperiode
Informasi  lain  yang  berhubungan  dengan 
pengeluaran kas adalah informasi biaya perperiode 
sehingga  bisa  diketahui  jumlah  biaya  yang 
dikeluarkan selama periode tertentu.
Gambar 26. Biaya per periode
4.3.3 Buku Besar Kas 
Setelah  proses  pencatatan  ke  dalam  jurnal, 
baik  jurnal  penerimaan  kas  maupun  jurnal 
pengeluaran  kas  selesai  kemudian  diposting  ke 
buku  besar  kas.  Buku  besar  kas  berisi  tentang 
semua  transaksi  penerimaan  kas  dan  pengeluaran 
kas.
Gambar 27. Buku besar kas
5. Kesimpulan
Sistem informasi  akuntansi   penerimaan  kas 
dan  pengeluaran  kas   bisa  digunakan  oleh 
manajemen  UKM Jamur  Tiram untuk  melakukan 
pengelolaan  manajemen  penerimaan  dan 
pengeluaran kas sesuai dengan kaidah akuntansi.
Proses  pencatatan  transaksi  penerimaan  kas 
dicatat  ke  dalam  jurnal  khusus  yaitu  jurnal 
penerimaan  kas  dan  proses  pencatatan  transaksi 
pengeluaran  kas  dicatat  ke  dalam  jurnal  khusus 
yaitu  jurnal  pengeluaran  kas.  Setelah  proses 
pencatatan  ke  dalam  jurnal  selesai  kemudian 
diposting ke buku besar kas.
Informasi  yang  bisa  dihasilkan  selain  jurnal 
penerimaan kas,  jurnal  pengeluaran kas dan buku 
besar  kas  adalah  informasi  mengenai  Laporan 
penjualan perjamur perperiode, Laporan penjualan 
perperiode,   Laporan  pembelian  per  no  beli, 
Laporan  pembelian  perperiode,  Faktur  penjualan 
dan Laporan Biaya perperiode.
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